
   

39 

 

 
BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Masalah 

         Pendekatan masalah yang digunakan untuk penelitian ini adalah dengan 

menggunakan dua macam pendekatan yaitu: 

1. Pendekatan Yuridis Normatif 

Pendekatan secara yuridis normatif adalah pendekatan masalah yang 

didasarkan pada peraturan perundangan-undangan, teori-teori, dan konsep 

yang berhubungan dengan penulisan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan 

dengan menganalisa, dan menelaah berbagai peraturan perundang-undangan 

serta dokumen yang berhubungan dengan masalah penelitian, dalam hal ini 

adalah analisis yuridis pertimbangan Hakim dalam perkara tindak pidana 

kekerasan seksual terhadap anak korban umur yang dilakukan oleh anak 

dibawah umur. 

2. Pendekatan Yuridis Empiris 

Pendekatan secara yuridis empiris yaitu pendekatan yang dilakukan dengan 

mempelajari kenyataan yang ada di lapangan guna mendapatkan data dan 

informasi yang dapat dipercaya kebenarannya. Dimana pendekatan ini 

dilakukan dengan wawancara langsung terhadap pihak-pihak yang mengetahui 

dan ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas.44 Berkaitan dengan 

permasalahan aturan hukum tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak 

korban umur yang dilakukan oleh anak dibawah umur. 

 

B. Jenis dan Sumber Data 

     Jenis dan Sumber data dalam penelitian ini, memerlukan bahan atau keterangan 

yang terkait dengan permasalahan yang berupa data, yaitu:  

1. Jenis Data  

     Jenis Penelitian Hukum ini bersifat deskriptif analisis, maka jenis data yang 

digunakan terdiri dari data sekunder dan data primer. 

                                                           
44  Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,2004, 

hlm. 164 
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a. Data Primer  

  Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil 

penelitian di lapangan yang berhubungan dengan masalah yang di teliti baik 

melalui pengamatan atau wawancara dan observasi dengan para responden 

yang berhubungan langsung dengan masalah penulisan skripsi ini. Adapun 

Penelitian dilakukan terhadap Hakim dan di Pengadilan Negeri Metro pada 

tahun 2022. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari melakukan studi dokumen, 

arsip yang bersifat teoritis, mempelajarai konsep-konsep, doktrin dan asas-

asas hukum yang berkaitan dengan pokok cara membaca, mengutip, dan 

menelaah peraturan perundang-undangan yang berkenaan dengan 

permasalahan yang akan dibahas. 

2. Sumber Data 

    Sumber Data Sekunder berasal dari studi kepustakaan terhadap bahan 

hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier. 

a. Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mengikat dan terdiri dari 

norma-norma atau kaedah-kaedah dasar Undang-Undang, KUHPidana 

KUHAPidana maupun yang terkandung dalam hukum-hukum yang lain yang 

berhubungan dengan materi penulisan, adapun bahan hukum Primer penulis 

menggunakan: 

1. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indoensia Tahun 1945 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 1958 Tentang  

Menyatakan Berlakunya Undang-Undang No. 1 Tahun 1946 Republik 

Indonesia Tentang Peraturan Hukum Pidana Untuk Seluruh Wilayah 

Republik Indonesia Dan Mengubah Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana 

3. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang 

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak  

4. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan anak; 

5. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang 

Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban;  

6. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana 

Anak;  
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Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang memberikan penjelasan bahan 

hukum primer dalam hal ini seperti yurisprudensi, teori-teori yang dikemukakan 

para ahli, keputusan-keputusan peradilan lainnya, aturan-aturan pelaksanaan 

perundang-undangan dan sebagainya.  

b. Bahan Hukum Tersier yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan 

penjelasan bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder seperti; kamus 

Hukum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, surat kabar, internet, dan lain-

lain.45 

C. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data  

Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut :  

1.   Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan studi pustaka 

 dan studi lapangan.  

 a. Studi Pustaka  

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan buku-buku, 

membaca, mencatat, dan mengutip buku-buku, peraturan perundang-

undangan yang sesuai dengan pokok bahasan dan ruang lingkup 

penelitian ini. 

 b. Studi Lapangan  

Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dengan responden yang 

telah direncanakan sebelumnya. Metode yang dipakai adalah 

mengajukan pertanyaan yang telah disusun secara teratur dan 

mengarah pada terjawabnya permasalahan dalam skripsi ini. 

Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang dianggap 

berkompeten dengan masalah penelitian yaitu Hakim Pengadilan 

Negeri Metro dan Pegawai Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pengadilan 

Negeri Metro. 

 

 

 

                                                           
45   Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, Jakarta: Raja Grafindo, 

1994, hlm.13 
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2. Pengolahan Data  

 Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kegiatan-kegiatan 

sebagai berikut:  

a. Identifikasi data, yaitu mencari data yang diperoleh untuk disesuaikan 

dengan pembahsan yang akan dilakukan dengan menelaah peraturan, 

buku atau artikel yang berkaitan dengan judul dan permasalahan.  

b. Klasifikasi data, yaitu hasil identikasi data yang selanjutnya 

dikelompokkan sehingga diperoleh data yang benar-benar objektif.  

c. Penyusunan data, yaitu menyusun data menurut sitematika yang telah 

ditetapkan dalam penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam 

menginterpretasikan data. 

 

D. Analisis Data 

     Analisis terhadap data yang diperoleh dilakukan dengan cara kualitatif yaitu 

analisis yang dilakukan penelitian secara deskriptif dimana dalam penelitian ini, 

analisis data tidak keluar dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian. 

Bersifat deduktif, berdasarkan teori atau konsep yang bersifat umum diaplikasikan 

untuk menjelaskan tentang seperangkat data, atau menunjukan komparasi atau 

hubungan seperangkat data dengan seperangkat data yang lain.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
46Ibid, hal 16 
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